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Hepatoprotector Activity Test of Cempedak 

(Artocarpus champeden) Against Male White Rats Wistar Strain Induced by 

CCl4 

 

Febby Primananda 

08061381621059 

 

ABSTRACT 

Cempedak seed is one of the plants that has the potential to be a source of 

antioxidants as free radical scavengers. Cempedak seeds in ethanol extract contain 

secondary metabolite compounds such as flavonoid saponins, tannins, steroids 

where these compounds are thought to be effective as hepatoprotectors. This study 

aims to determine the activity of ethanol extract of cempedak seeds as a 

hepatoprotector by measuring the levels of SGPT and SGOT as well as 

histopathological and macroscopic features induced by CCl4. Rats were divided into 

six groups, namely the normal group (Na CMC 1%), the positive group (Silymarin 

200 mg/kgBW), the negative group (CCl40.1 mL/kgBW) and the cempedak seed 

ethanol extract treatment group with a dose of 250, 500, 1000 mg/kgBW. Variations 

in doses of ethanol extract of cempedak seeds had an effect on decreasing levels of 

SGPT and SGOT in male white rats of wistar strain induced by CCl4. The larger the 

feeding dose, the greater the effect of reducing SGPT levels and SGOT levels. 

Based on the results of the post hoc analysis of the positive group with test III there 

was no significant difference. The results of the histopathology of the liver in the 

normal, positive, negative groups, test I, test II and test III in the form of necrosis 

conditions 0, 1, 3, 2, 1, 1. Measurement of macroscopic images of liver organs in 

test group III in accordance with the criteria for normal liver. Based on the 

relationship between the percentage of hepatoprotector effect on the dose, the ED 

value. ethanolic extract of cempedak fruit peel was 230.17 mg/kgBW 

Keywords: Artocarpus champeden, hepatoprotector, SGPT, SGOT, 

histopathology, liver macroscopic 
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ABSTRAK 

Biji cempedak merupakan Salah satu tanaman yang berpotensi untuk menjadi 

sumber antioksidan sebagai penangkal radikal bebas. Biji cempedak dalam ekstrak 

etanol mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid saponin, tannin, 

steroid dimana senyawa tersebut diduga dapat berkhasiat sebagai hepatoprotektor. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol biji cempedak 

sebagai hepatoprotektor melalui pengukuran kadar SGPT dan SGOT serta 

gambaran histopatologi dan gambaran makroskopis yang diinduksi dengan CCl4. 

Tikus dibagi menjadi enam kelompok, yaitu kelompok normal (Na CMC 1%), 

kelompok positif (Silimarin 200 mg/kgBB), kelompok negatif (CCl4 0,1 mL/kgBB) 

serta kelompok perlakuan ekstrak etanol biji cempedak dengan dosis 250, 500, 1000 

mg/kgBB. Variasi dosis ekstrak etanol biji cempedak berpengaruh dalam 

penurunan kadar SGPT dan SGOT pada tikus putih jantan galur wistar yang 

diinduksi CCl4. Semakin besar dosis makan semakin besar efek penurunan kadar 

SGPT dan kadar SGOT. Berdasarkan hasil analisis post hoc kelompok positif 

dengan uji III tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil gambaran dari 

histopaatologi hepar kelompok normal, positif, negatif, uji I,uji II dan uji III berupa 

kondisi nekrosis secara berturut 0, 1, 3, 2, 1, 1. Pengukuran gambar makroskopis 

organ hati kelompok uji III sesuai dengan kriteria hati normal. Berdasarkan 

hubungan persentase efek hepatoprotektor terhadap dosis, maka nilai ED50 ekstrak 

etanol biji buah cempedak yaitu 230,17 mg/kgBB. 

Kata Kunci: Artocarpus champeden, hepatoprotektor, SGPT, SGOT, 

histopatologi, makroskopis hati 
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IFCC  : Internasional federation of chemical chemistry 

Kg  : kilogram 

KLT  : Kromatografi lapis tipis 

L  : liter 

LDH  : laktat dehydrogenase 

mL  : Mililiter 

mL  : Mililiter 

nm  : nanometer 

NaCmc : Natrium carboxymethyle cellulose 

NAD  : nikotinamida adenosine dinukliotida 

NADH: : niklotinamida adenine dinukleotida hydrogen 

O2  : oksigen 

p.o  : per oral 

rpm  : rotasi per menit 

SGOT  : serum glutamat oksaloasetat transaminase 

SGPT  : serum glutamat piruvat transaminase 

U/L  : unit per liter 

UV-VIS : ultraviolet-visible 

%EH  : persen efek heptoprotektor 

µg  : Mikrogram 
  



 
 

 
 

 

DAFTAR ISTILAH 

 

Aklimatisas :  proses penyesuaian atau adaptasi dari suatu organisme 

terhadap lingkungan barunya  

Antioksidan : molekul yang dapat menghambat atau mencegah proses 

oksidasi molekul lain 

Hepatoprotektor : suatu senyawa obat yang dapat memberikan perlindungan 

pada hati dari kerusakan yang ditimbulkan oleh obat 

senyawa kimia dan virus 

Hepatoksik : bersifat merupakan racun untuk hati 

Histopatologi : ilmu yang mempelajari kondisi dan fungsi jaringan dalam 

hubungan dengan penyakit 

Lobulus : unit structural yang terdiri dari sel-sel hati berbentuk seperti 

segi enam dengan enam triad portal yang mengelilingi 

sebuah vena pusat 

Makroskopis : dapat dilihat dengan mata telanjang tanpa bantuan 

mikroskop 

Nekrosis : mati setempat pada jaringan tubuh yang disebabkan oleh 

pengaruh dari luar yang merusak jaringan itu (sifat bakteri 

atau luka bakar) dan oleh berkurangnya darah yang 

mengalir ke tempat itu 

Peroksidasi lipid : kerusakan oksidatif dari minyak dan lemak yang 

mengandung ikatan karbon-karbon raangkap 

Preparasi : persiapan 

Radikal bebas : molekul yang kehilangan elektronnya, bersifat tak stabil dan 

berusaha mengambil electron dari molekul atau sel lain 

Sentrifugasi : proses yang memanfaatkan gaya sentrifugal untuk 

memisahkan campuran 

Serum : plasma darah tanpa fibrinogen 

Signifikan : paling, berarti 

Simplisia : bahan alamiah yang digunakan sebagai obat, belum 

mengalami pengolahan apapun (kecuali dinyatakan lai 

berupa bahan yang telah dikeringkan) 



 
 

 
 

 

Skrining : pemeriksaan atau pendeteksian dengan serangkaian proses 

Transaminase : jenis enzim yang memindahkan gugus amino dari asam 

amino ke akseptor asam keton 

 

 

  



 
 

 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Hepatoprotektor merupakan suatu senyawa obat yang dapat memberikan 

perlindungan pada hati dari kerusakan yang ditimbulkan oleh obat, senyawa kimia, 

dan virus. Zat-zat beracun, baik yang berasal dari luar tubuh seperti obat maupun 

dari sisa metabolisme yang dihasilkan sendiri oleh tubuh akan didetoksifikasi oleh 

enzim-enzim hati sehingga menjadi zat yang tidak aktif (Hadi, 2002). 

Hepatoprotektor digunakan untuk melindungi hati dari kerusakan yang disebabkan 

oleh zat toksik. Penelitian mengenai senyawa hepatoprotektor yang berasal dari 

tanaman telah banyak dilakukan. Beberapa tanaman obat yang telah diteliti dan 

diakui bersifat sebagai hepatoprotektor diketahui mengandung flavonoid 

(Francesco et al., 2011). 

 Kerusakan pada sel hati yang sedang berlangsung dapat diketahui dengan 

mengukur parameter fungsi berupa zat dalam peredaran darah yang dibentuk oleh 

sel hati yang rusak atau mengalami nekrosis. Gangguan hati ditandai dengan 

peningkatan aktivitas serum transaminase berupa SGPT (Serum Glutamic Piruvic 

Transaminase) dan SGOT (Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase), laktat 

dehidrogenase, serta bilirubin serum. Kadar SGPT dalam serum menjadi petunjuk 

yang lebih sensitif ke arah kerusakan hati karena sangat sedikit kondisi selain hati 

yang berpengaruh pada kadar SGPT dalam serum (Widmann, 1995).  

Karbon tetraklorida (CCl4) merupakan xenobiotik yang lazim digunakan 

untuk menginduksi peroksidasi lipid dan keracunan. Metabolit reaktif CCl4 dalam 

tubuh dapat menimbulkan kematian sel termasuk sel hati. Mekanisme kerusakan 

hati oleh CCl4 adalah karbon tetraklorida yang masuk ke dalam hati menjadi radikal 



 
 

 
 

 

triklorometil (CCl3
•) oleh sitokrom P-450 di retikulum endoplasma, CCl3

• ini akan 

bereaksi dengan O2 menjadi CCl3O2 (trikloro metal peroksi) yang lebih reaktif. 

Perubahan kimia dalam membran sel dapat menyebabkan membran sel pecah, 

sehingga enzim-enzim yang berada di dalamnya keluar lalu masuk ke dalam 

pembuluh darah, yang dapat menyebabkan peningkatan enzim transaminase dalam 

darah. Kerusakan akut maksimum pada hati tercapai dalam waktu 24-48 jam 

(Klaseen, 2007). 

Berdasarkan uji fitokimia, ekstrak etanol biji buah cempedak (Artocarpu 

champeden Thunb Merr) mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder 

seperti: terpenoid, alkaloid, saponin, fenolik, tanin dan flavonoid. Flavonoid 

merupakan salah satu kelompok senyawa fenolik yang banyak terdapat pada 

jaringan tanaman. Flavonoid dapat berperan sebagai antioksidan. Aktivitas 

antioksidatif flavonoid bersumber pada kemampuan mendonasikan atom 

hidrogennya atau melalui kemampuannya mengkelat logam. Berbagai hasil 

penelitian menunjukkan bahwa senyawa flavonoid mempunyai aktivitas 

antioksidan yang beragam pada berbagai jenis sereal, sayuran dan buah-buahan 

(Abdi, 2010). Selain itu, menurut penelitian Saleem, et al. (2018) menyatakan 

bahwan ekstrak buah Artocarpu lakoocha dapat menurunkan kadar SGPT 17,3% 

dan SGOT 21,5% pada dosis 500mg/KgBB. 

Berdasarkan uraian diatas serta didukung penelitian yang sebelumnya maka 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol biji cempedak 

sebagai hepatoprotektor yang potensial untuk melindungi hati tikus putih jantan 

dari kerusakan yang disebabkan oleh induksi CCl4 dengan mengukur aktivitas 

SGPT dan SGOT. 



 
 

 
 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka didapat beberapa 

rumusan masalah antara lain: 

1. Bagaimana efek pemberian ekstrak etanol biji cempedak (Artocarpus 

champeden) terhadap kadar SGPT dan SGOT pada tikus putih jantan yang 

diinduksi karbon tetraklorida (CCl4)? 

2. Berapa dosis efektif (ED50) dari ekstrak biji buah cempedak (Artocarpus 

champeden) yang memiliki aktivitas hepatoprotektor? 

3. Bagaimana pengaruh ekstrak etanol biji cempedak (Artocarpus champeden) 

terhadap gambaran histopatologi hati tikus putih jantan yang diiduksi karbon 

tetraklorida (CCl4)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan, yakni: 

1. Mengetahui pengaruh tekanan dari pemberian ekstrak etanol biji cempedak 

(Artocarpus champeden) dengan variasi konsentrasi terhadap kadar SGPT 

dan SGOT pada tikus putih jantan yang diinduksi karbon tetraklorida (CCl4). 

2. Menentukan dosis efektif (ED50) dari ekstrak etanol biji cempedak 

(Artocarpus champeden) yang memiliki aktivitas hepatoprotektor. 

3. Melihat pengaruh pemberian ekstrak etanol biji cempedak (Artocarpus 

champeden) terhadap gambaran histopatologi hati tikus putih jantan yang 

diinduksi karbon tetraklorida (CCl4). 

  

 

 



 
 

 
 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai 

informasi mengenai aktivitas ekstrak etanol biji cempedak (Artocarpus champeden) 

sebagai hepatoprotektor dan dapat memberikan info ED50 dari tanaman tersebut. 

Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkuat kajian ilmiah 

mengenai khasiat biji cempedak dan menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya. 
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